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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
1. Tantangan dan Dorongan Pembelajaran Sejarah dtra Global

Dalam konteks kompetensi multimedia di era glolalisni, informasi
yang terkait dengan perubahan-perubahan kehidupamusia, kejadian-kejadian
terkini “current eventsdari semua penjuru dunia, isu-isu terkioutrent issues
pun dapat dengan cepat, mudah dan dengan biaydn mnadapatkannya. Oleh
karena itu setiap orang dituntut untuk memiliki kenpuan bergerak cepat,
berpikir cepat, inove fast, act fastdalam mengambil suatu keputusan adalah
suatu bentuk untuk mengantisipasi perubahan yargetsk cepat (Tilaar, 2000:
351). Senada dengan hal tersebut, menurut NanalfBydaokmadinata (2004 : 6-
7) untuk menjadi pemenang di era kompetisi glolbahka pendidikan harus
mampu membentuk masyarakat global, yang memiféi snggul, bermoral dan
pekerja keras.

Terkait dengan perkembangan media dan teknologirvdsi, hal ini tidak
hanya membawa keberuntungan dalam memperoleh iagprietapi yang perlu
disikapi adalah bagaimana menggunakan informasrimdsi tersebut secara
bijaksana oleh semua pihak, khususnya bagi pardigikn Hobbs (1997 : 7)
mengungkapkan bahwa. the ability to acces, analyze, and communicate
messages in a variety of fotniKemampuan dalam menganalisa, mengkritisi dan

mengkomunikasikan kembali pesan-pesan dalam berbagtuk diperlukan.



Sehubungan dengan itu Coombs (1985, 5) menulidlehhwa pada
dasarnya, krisis yang terjadi dalam dunia pendidikalam skala makro dan
mikro (di kelas), termasuk pendidikan sejarah @dakibat dari hubungan antara
tiga kata yaitu perubahan, adaptasi dan perbedBanbahan dunia dari agraris,
ke industri dan kemudian informasi tidaklah diiiimgngan kecepatan adaptasi
pendidikan. Konsekwensi perbedaan antara sistemdigikan dengan
lingkungannya adalah inti dari krisis pendidikarrsébut. Apapun bentuk
perubahan dan kemana arah perubahan tersebut diimalkan, sebab
perubahan itu terlalu cepat, yang perlu kita p#irkadalah bagaimana Kkita
menyikapi dan menyiapkan diri menghadapi perubgiegobahan tersebut
(Warsono, 1999). Oleh karena itu pula peran pekaidsemakin besar, seiring
terkait dengan berkembangnya inovasi teknologi agaput pendidikan mampu
menghadapi abad ke-21 (Kennedy, 2002).

Untuk mengantisipasi krisis tersebut dan berperamup dalam
menyiapkanhuman capitalyang bermutu, tentu saja pendidikan sejarah harus
melakukan perubahan-perubahan yang mengarah kdpatiztan globalisasi.
Mengingat tidak akan mampu suatu bangsa menaedersaingan global dan
turut serta menciptakan kehidupan harmonis di “debami ini, tanpa
meningkatkan mutu sumber daya manusianya. Singkatmsil dari proses
pendidikan, termasuk pendidikan sejarah dituntuukirmenghasilkan sumber
daya manusia yang diperlukan di era persaingamagldan benar benar menjadi

“human capitdl yang bernilai tinggi. Seperti halnya yang ditulieh Gary



Becker (1993:17) bahwa pendidikan adalah invegtasiing dalam menciptakan
human capital.

Berbagai masalah etnisitas dalam konteks nasiamalitan integrasi
bangsa yang terjadi akhir-akhir ini, seolah-olabmberikan gambaran bahwa
cita-cita pembentukan nasion Indonesia, yang tdlalujudkan dalam Sumpah
Pemuda, Proklamasi 17-8-1945, Pancasila (sila dee t Persatuan Indonesia)
mulai pupus.  Misal kejadian di Aceh, Irian (Papulfaluku, Riau, Sampit,
Sambas, ditambah lagi dengan kondisi sosial ekongamg kurang baik,
pengangguran bertambah, konflik kaum buruh dan ysaiw, harga
membumbung tinggi, konflik para elite politik darerbagai masalah sosial
budaya (narkoba, degradasi moral remaja, dan lajpmsharmonis rakyat dan
penegak hukum, kesemuanya telah menimbulkan #eg@@lak  atau
turbulence dalam masyarakat dan mengakibatkan kekacauanjakpastian,
ketidakteraturan dan kebingungan. Akibat yang l¢doiin adalah dampak-dampak
yang ditimbulkan tersebut sulit ditangani dalamkivasingkat, salah satunya
tentang memudarnya keberadaan jati diri, identisamtu bangsa (Tilaar,
2000:353).

Berkaitan dengan hal tersebut menurut Tilaar (20@0:--23) diperlukan
pokok-pokok paradigma baru dalam pendidikan nasioselah satunya yaitu
diarahkan untuk mengembangkan tingkah laku yanganab tantangan internal
dan global. Dengan kata lain di era kompetisi globanuntut tersedianyauman

capital yang dapat membawa suatu bangsa menjadi pemédna@y pecundang.



Untuk mengatasi perubahan-perubahan yang kian espahg dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menAimin Toffler (1995
:238) adalah dengan menyusun kurikulum yang mengada masa depan, yang
disebutnya Super-industrial Education SystenBementara saat ini pembelajaran
sejarah yang dilakukan di sekolah cenderung teldahorientasi ke masa lampau
(Widja, 2002). Hal ini agak berbeda seperti yangydiakan oleh Collingwood
(2001:141),...the ultimate aim of history is not to know thetmg to understand
the present”. Perbaikan pada proses pembelajaran sejarahnitu tBperlukan
sehubungan dengan perubahan-perubahan tersebuap&®smenangkap dan
menghadapi perubahan juga menjadi fungsi pelajsegarah diberikan kepada
siswa. Di dalam kurikulum 2004, dinyatakan bahwaghi pengajaran sejarah di
tingkat SMA/MA adalah,

untuk menyadarkan siswa akan adanya proses pembamn perkemba-

ngan masyarakat dalam dimensi waktu, untuk membapgrspektif dan

kesadaran sejarah dalam menemukan, memahami,afgelaskan jati

diri bangsa di masa lalu, masa kini, dan masardgpaengah-tengah

peradaban dunia (Depdiknas, 2003).

Namun demikian, perubahan tersebut tidak hanyau pithkukan pada
tingkat kurikulum, media, prasarana-sarana, tetggja sampai pada
implementasinya. Peran pendidik, termasuk gururaejsangat besar untuk
menciptakan kondisi belajar siswa yang memberikakabkepada siswa untuk
menjawab tantangan global, salah satunya dengagemdrangkan ketrampilan
berpikir kesejarahan tahap tinggi.

Menurut Moedjanto (2003) ada dua prinsip yang hatimsiliki guru

sejarah dalam menghadapi/mengatasi kerentanan afaglajsejarah akibat



reformasi. Pertama, bagaimana kisah masa lalu itu disusun. Hal inngiregat
sejarah berbeda dengan dengan ilmu lain yang sumfmmasinya dihadapi
langsung, sedangkan dalam sejarah, peneliti dagk ofgng diteliti dipisahkan
jarak waktu. Kedua, jangan memaksakan kepastian, atau kesimpulaniuabso
terhadap interpretasi sejarah. Hal ini dikarenakamber sejarah tidak selalu
memberikan informasi yang mencukupi dan jelas. @balena itu guru/sejarawan
harus berani mengatakan peristiwa ini dengan kegara barangkali, mungkin
atau menurut sumber A atau B demikian. Sehinggarfzeslidikpun diarahkan
untuk berani membuat tafsiran. Oleh karena itugaapenting kemampuan guru
untuk membawa siswa/mahasiswa untuk menyusun tkfsir yang berbeda,
sehingga ketrampilan berpikir peserta didik bertamkuat. Para guru dan peserta
didik diberikan peluang untuk mencari kebenararektidj dan bukan kebenaran
resmi. Untuk memberikan kesempatan kepada siswa berdtan
interpretasi/tafsiran sejarah maka penggun@@mary sourcessebagai sumber
informasi sejarah, berupa; dokumen, gambar, filisan di koran, dan lainnya
sangat diperlukan.

Sehubungan dengan perubahan tersebut, pemerindmimelsia melalui
Badan Pengembangan Budaya dan Pariwisata, bersarmgardPusat Kurikulum
Departemen Pendidikan Nasional telah menyusun bsdjajarah nasional
Indonesia edisi baru yang berorientasi pada peralaian semangat perekat
bangsa. Susanto Zuhdi (dalam Angkasa, 2002), makemat materi sejarah

nasional Indonesia hendaklah disampaikan denganngedepankan ajakan



kepada peserta didik untuk menggunakan nalar, bekgmmprehensif, kritis atas
fakta sejarah yang ada di berbagai daerah di tainah

Pada prinsipnya apapun yang digunakan dalam pdagelopendidikan
IPS, khususnya sejarah, hendaklah berorientasideepuntutan masyarakat atau
zaman. Nursid Sumaatmadja (2002) menyebutnya détameks “visi sosial”
ATHG (ancaman tantangan hambatan gangguan) dalanupgan masyarakat.
era global. Bentuk ATHG-nya apa, bagaimana? Makerikitnya
pengolahan/perancangan dan pelaksanaan pendifiggarah ditujukan kepada
tuntutan di era tersebut. Tentu kita tidak ingirgkapan Todung Mulya Lubis
(1976 : 56) bahwa,” generasi muda merasa asingk titens dan miskin dengan

penghayatan sejarah”, semakin nyata di masa kmntndatang.

2. Kondisi Pembelajaran IPS, khususnya PembelajaraSejarah di Jenjang
Persekolahan dan LPTK dan Hubungannya dengan Kostrktivisme

Menyadari akan pentingnya belajar sejarah, malek $eflonesia merdeka
hingga sekarang, sejarah merupakan mata pelajaranwajib diberikan kepada
generasi muda, dari jenjang SD hingga perguruaygitirHal tersebut sebagai
suatu upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikanonasi yaitu membangun
manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa, jogalas, beriimu
pengetahuan tinggi, memiliki loyalitas, kebangsgamg tinggi.

Sudah sangat sering didengar komentar dan juga peselitian yang
mengungkapkan kekurangan yang terdapat dalam pkadidPS, di antaranya

pelajaran yang membosankan, kurang bergengsi kdrda memberi bekal



ketrampilan berpikir kritis seperti layaknya befagains atau matematika, lebih
banyak hapalan, guru berperan domirteacher talk orienteédsebagai pentrasfer
informasi selain buku teks, siswa diposisikan gababjek dalam pembelajaran,
akibatnya kurang memiliki pengalaman belajar yaegrakna serta menganggap
lulusan IPS lebih rendah dibanding lulusan yang. ISingkatnya ilmu-ilmu non
sosial berperan di depan, sedangkan llmu Pengetalosial berperan di
belakang (Al-Muchtar, 1991; Hasan, 2002; Sanusg§91225, Somantri, 2001,
Welton dan Mallan, 1994).

Selain itu pada tingkat makro ada kecendrungan apajy bahwa
pendidikan IPS selain dianggap sebagai pelajaspalan, juga tidak disenangi
dan membosankan. Secara umum, kekurangan dalamdigandIPS tersebut
adalah juga cerminan pendidikan sejarah. Diketatiari hasil penelitian
mahasiswa pendidikan sejarah strata 1 hinggaasBatjuga oleh pengamat
pendidikan sejarah, menempatkan mata pelajaradi ise¢kolah baik di jenjang
sekolah rendah dan menengah sebagai mata pelajanmaor dua. Apakah yang
salah dengan mata pelajaran ini? Secara umum dieemhahwa bukan bahan/isi
materinya yang menjadi faktor kurang menariknyaajaehn ini diterima oleh
siswa melainkan faktor cara menyampaikannya diskel

Teja Angkasa (2002), seorang guru sejarah sediiolfogyakarta,
mengatakan bahwa masyarakat sepertinya memandgghsénanya sebagai
pelengkap pembelajaran saja, dan realitas ini dikak dengan metode
pengajaran yang hanya menempatkan proses kogmgkat rendah. Pada

pelajaran sejarah guru cendrung menekankan dan et@rkan fakta-fakta yang



harus dihapal siswa, kurang memberikan penanamaalmeman dan pencarian
makna dari suatu peristiva sejarah yang diajarkkdi selama ini murid
cendrung menghapal sejarah dan bukan belajar kejg@anggong, 2003).
Akibatnya dianggaplah pelajaran sejarah sebagaajggah hapalan yang
membosankan. Seperti disampaikan Chang (20049,bften, the study of history
is associated with the boring memorization of naifussially unpronounceable)
of distant politicians and kings, dates of battielavars, and this or that "turning

point"or "age of . . . .” (http://www.theada.Org/pubs/why/blackeyintro.htm

tanggal 2-2-04). Jika penjelasan sejarah diberd@mgan menekankan hapalan-
hapalan, justru akan sukar meningkatkan mencapaiapaman kesejarahan
(William Mc Neil, 2004). Oleh karena itu menurut 8§ (2000, 3) perlu
dilakukan reorientasi sasaran/tujuan serta semapgagajaran sejarah baru.
Pembelajaran sejarah tidak lagi terlalu menekanbata pengajaran hapalan
fakta-fakta serta afektif doktriner, tetapi lebilara dengan latihan berpikir
histories kritis analitis, menerima gambaran séjaidak secara pasif reseptif.
Dengan kata lain, para ahli dan pendidik IPS, teukapara pendidik
sejarah mau tidak mau harus memperhatikan reagiag dapat dijumpai dalam
masyarakat, seperti pendidikan ini masih belum mpamengatasi kedudukan
sebagai pendidikan kelas dua, kuatnya anggapanabpémndidikan inipun tidak
dapat memberikan jaminan akan kehidupan yang bakrkembangan
materialisme sebagai acuan pola hidup masa kini yiamg akan datang,

kurangnya kesadaran masyarakat akan arti pentingreyadidikan sejarah,



terutama dalam mengantisipasi perkembangan glod&lanm(ono, 1999;
Welton&Mallan, 1992; Stopsky & Lee, 1994).

Dari hasil penelitian Murni (2000) ditemukan berbiadgondisi yang
belum menunjang keberhasilan dalam Pendidikan Ifbisusnya pelajaran
sejarah antara lain disebabkan profil guru sejayaliy sebagian adanya latar
belakang pendidikan guru yang tidak sesuai dengata pelajaran yang diasuh
dan rendahnya tingkat kinerja guru dalam perencandan pelaksanaan
pembelajaran, serta minimnya sarana/prasarana yarggdia, juga belum
opimalnya lembaga musyawarah guru bidang studi galag

Selain itu gurupun cendrung beranggapan bahwa subetegar hanyalah
buku cetak saja. Media informasi yang berperan rbetdam membantu
menyampaikan informasi dan merangsang perhatiaafnsiiswa justru kurang
digunakan (Zainuri dan Suwoko, 1996/1997 : 4 ) Benp C. Gregory (1988)
menemukan bahwa pengajaran sejarah terpaku padmaierdan penggunaan
buku teks, akibatnya hal ini membawa kemiskinaamgbelaksanaan.

Dari hasil penelitian Kamarga (2000 : 125 — 12@&grdukan bahwa para
guru cenderung tidak mempedomani kurikulum dalammyia@kan rencana
pengajaran, melainkan cukup menggunakan buku s$efsrah dan GBPP.
Aktivitas guru menyusun rancangan pembelajaran hmdisinggap sebagai tugas
administrasi belaka, yaitu untuk laporan kepadaakepekolah. Gurupun masih
mengambil cara pintas menyusun tujuan pembelajdnasus, mengembangkan
materi, mengembangkan alat evaluasi dengan merteatoua yang ada di buku

teks. Hasil penelitian tersebut juga diperkuat denbasil penelitian Paul Alan



Skolnik (1986) yang menemukan bahwa pembelajargarase yang terjadi di
persekolahan cenderung terpusat pada guru danidrgesi pada buku teks

(http://www.Historycooperative.org/journals/ht3%&/ema.html diakses tanggal

1-2-2004). Anhar Gonggong (2003) mengatakan kepnidianya atas hal
tersebut, dan menyatakan bahwa hal ini akan memjaliti untuk tercapainya
tujuan belajar sejarah, jika guru tidak punya wamayang luas dan hanya
mengajarkariextbookdi hadapan murid. Oleh karena itu diperlukan geajarah
yang juga sebagai sejarawan dan ilmuwan sosial

Dari uraian tentang kondisi kekurangan yang adandgembelajaran IPS,
khususnya sejarah menunjukan bahwa pembelajaram k@mstruktivistik tidak
terlaksana. Mengingat di dalam pendekatan konswskie, peserta didik
ditempatkan sebagai subyek, bukan objek pembetaj&alain itu, peserta didik
diberi kesempatan untuk membangun pengetahuan earah@aman baru dari
pengalaman yang otentik dan bukan memproduksi ufemgetahuan. Peserta
didik pun diajak menggunakan berbagai sumber datmep sejarah dan
ditekankan kepada pencapaian ketrampilan ber@hkag tinggi serta memperoleh
pemahaman yang mendalam (Murphy, 1997; Bencze,; 26y 1997; Samsel
dan Wimberley, 1997). Untuk menghindari atau meaggr berbagai
permasalahan pembelajaran IPS, khususnya sejaraka sudah sepatutnya
pendekatan konstruktivisme ini diterapkan. Apaldigsaat sekarang, siswa dan
mahasiswa telah dikelilingi oleh berbagai informdan pengetahuan yang bisa
didapat dengan mudah. Salah satunya, internet.ndecengan pemakai internet

dari kalangan siswa/mahasiswa lebih tinggi dibagilim dengan pemakai



internet dari kalangan guru/dosen. Hal ini daphbal dari perbandingan jumlah
pemakai di “warnet” yang tersebar di kota-kota. alliBandung dan Palembang
yang sempat diamati. Jika peserta didik sudah mdelimembaca berbagai
informasi, pengetahuan, maka sudah sepantasnya pautdelajaran dengan
hanya terpaku pada isi buku teks dihilangkan. Peseidik tidak dianggap
sebagai kertas putih lagi yang mengakibatkan kgiilan berpikir mereka
kurang diperhatikan. Di bawah ini akan diuraikagdmana kondisi ketrampilan
berpikir peserta didik, khususnya dalam pelajarejarah yang menunjukkan

tidak digunakannya pendekatan konstruktivisme.

3. Kondisi Ketrampilan berpikir Peserta Didik di Jenjang Persekolahan dan
LPTK

Pelajaran sejarah diberikan secara formal sejakligg@an rendah, hingga
pendidikan tinggi. Diawali dengan keinginan untpknerusan/pelestarian
kemashuran masa lampau suatu bangsa (nasionaligmm®ga kemudian
berkembang untuk kesejahteraan manusia, dan peageeani potensi berpikir
manusia itu sendiri. Selain itu sebagai salah @&iplin ilmu di dalam IPS, tentu
sejarah juga memiliki kesamaan dalam upaya memndreidan mengembangkan
ketrampilan siswa dengan disiplin ilmu sosial lgimn Di dalam kurikulum IPS
Amerika (NCSS, 1994), ada tujuh ketrampilan dgsaig ditekankan pada siswa
yang belajar IPS, yaitu ketrampilan dasar berkokasii Basic communication
skills), memahami peta, globe, grafik, waktgp, globe, grah and time skjlls

komputer Computer skills ketrampilan berpikir Thinking skill3, memberikan



penilaian Yaluing skill§, ketrampilan berpartisipasiS@cial participation skills
dan inkuiri ilmu-ilmu sosial$ocial Science Inquiry ski)lsDari tujuh ketrampilan
dasar dalam IPS, ketrampilan berpikir merupakagidmayang penting dari
pembelajaran IPS. Hal ini tentu juga dalam pembedaj sejarah.

Di dalam kurikulum sejarah 2004, juga dinyatakahwa tujuan yang ingin

dicapai mata pelajaran ini bagi siswa adalah untuk,

» Mendorong siswa berpikir kritis-analitis  dalam meri@atkan
pengetahuan tentang masa lampau untuk memahandukaim masa
kini dan yang akan datang,

* Memahami bahwa sejarah merupakan bagian dari kedndu
sehari-hari

» Mengembangkan kemampuan intelektual dan ketrampilan
untuk memahami proses perubahan dan keberlanjutan
masyarakat.

Dilihat dari fungsi dan tujuan pelajaran sejatialatas, maka tentu tidaklah
sesuai anggapan yang selama ini ada pada pelajaggarah. Untuk
menghilangkan anggapan yang keliru terhadap matjapen ini, dan
mewujudkan fungsi dan tujuan pelajaran sejarah rifliéve, maka peranan
guru/dosen sangat besar. Mengingat guru/dosdaladéemen strategis dalam
pembelajaran sejarah. Berdasarkan hal tersebut petar Stearns (2000), selaku
pimpinan poyek pengembangan profesional pengaj@raéde mengungkapkan
bahwa,” Studying history not only trains students to plasents in historical

perpective, it also develops research skills anargbns student analytical



thinking’. Oleh karena itu dia menganjurkan agar LPTK damapguru sejarah
selalu melakukameview untuk melihat dan yakin bahwa ketrampilan berpikir
kesejarahan perlu dikembangkan dalam pembelajammab tersebut. Hal ini
sesuai dengan apa yang tertuang dalam standadperdsejarah Amerika, yaitu
tercapainyahistorical understandingpemahaman sejarah) daistorical thinking
skills (ketrampilan berpikir sejarah). Ketrampilan benpikesejarahan terdiri
dari; Chronological thinking, Historical Comprehensionistbrical Analysis and
Interpretation, Historical research capabilities,idtorical issues-analysis and
decision makingNational Center for History, 1994)

Dari uraian itu dapat dikatakan bahwa jika sejatgielajari dengan baik,
akan mendapatkan kebiasaan-kebiasaan berpikir, lungi@ngalaman dalam
menganalisis/menginterpretasi fakta, bukti sejaf@ada akhirnya pengalaman
belajar yang diperoleh dapat meningkatkan ketrampberpikir tahap tinggi,
yang pada akhirnya ketrampilan tersebut diperlidebagai anggota masyarakat.

Secara umum tujuan pengajaran sejarah di Indonieisielah berbeda
dengan apa yang tertuang dalblational Standar HistorAmerika, yaitu sama-
sama agar pelajaran sejarah diarahkan pada kegantisiswa memperoleh
ketrampilan berpikir sejarah dan pemahaman sejarah

Dari pengalaman  peneliti menjadi pembimbing makasispraktek
mengajar di SMP dan di SMA, ditemukan bahwa panai glan guru praktek
melakukan proses pembelajaran yang tidak jauh darbdengan guru di jenjang
sekolah dasar lakukan, yaitu menekankan pada lkegiedramah. Kondisi ini

membiasakan siswa untuk bersikap pasif dalam nreadrkta, informasi sejarah



dari guru. Gejala ini pun kemudian terlihat padgya belajar sebagian besar
mahasiswa di Program Studi Pendidikan Sejarahg yaasih menempatkan diri
sebagai objek, bukan subjek dalam proses pemleataj@eperti yang diuraikan di
atas, pembelajaran sejarah masih kurang optimahdatenerapkan pendekatan
konstruktivisme. Kondisi pembelajaran demikian tektirang memberi peluang
kepada siswa/mahasiswa untuk mengembangkan keknamberpikir
kesejarahannya.

Pendapat guru sejarah terhadap situasi dilemasisg ylihadapi mereka
dalam mengajar sejarah, terungkap dalam kegiaeminar “Pelurusan
Sejarah’65 dalam Kurikulum Pendidikan” pada Sep#&mB003 di Jakarta.
Seorang guru sejarah, Wahyu Sigit, mengungkapkdmahwa selama ini
pengajaran sejarah cenderung bersifat estetis tan atinya sejarah demi
menanamkan cinta dan perjuangan pahlawan, tanataaibangsa yang sangat
dominan sehingga menjadi indoktrinasi dan mengkké#in individu. Seharusnya
pengajaran sejarah bagi siswa SMA sudah dapat meaggn pendekatan belajar
Kritis™.

Ungkapan lain dari seorang guru SMA pada semimaelbeit, Retno, yang
mengatakan bahwa kuatnya indoktrinasi menjadikagispguru menjadi sulit.
Sementara saat ini para siswa sudah semakin katisna memperoleh informasi
dari berbagai sumber. Hal ini disebabkan juga aldmya keterbatasan buku teks
yang tidak mampu menjawab keingintahuan siswa. hSaktu contoh yang

dialaminya adalah saat siswanya bertanya,” Mengigpaokrasi Pancasila yang



katanya sangat bagus hanya dianut Indonesia, saraembsialisme yang
dianggap sangat buruk justru banyak dianut baragsa.!

Ungkapan tersebut memberikan pemahaman dua hal, paitama, para
guru sudah di “sadarkan” oleh siswanya bahwa naesekarang berbeda dengan
adiknya di jenjang SD/SMP. Mereka sudah lebih martgpikir menganalisis,
mengkritisi suatu data/fakta sejarah. Artinya sisualah bisa diarahkan untuk
berpikir kesejarahan tahap tinggi. Kedua, para gejarah sekarang, sudah mulai
menyadari pentingnya pembelajaran sejarah diarak&pada esensi dasar ilmu
sejarah dan tujuan pendidikan sejarah.

Kondisi di atas adalah contoh bahwa ada siswa yatah mampu
mengembangkan ketrampilan berpikir tahap tinggiapie sebaliknya belum
mendapat sambutan karena kesiapan pengetahuanal noEmt ketrampilan
berpikir guru. Sebaliknya juga masih banyak sisvedasiswa yang belum
mampu mengembangkan ketrampilan berpikir tahamitingal ini terkait dengan
bagaimana pengalaman belajar sejarah yang diteyanlaaik di jenjang sekolah
maupun di perguruan tinggi. Purwanto (1998) meneamuldari hasil
penelitiannya bahwa terdapat kecendrungan pemberaeri pendidikan sejarah
kepada mahasiswa di perguruan tinggi yang kuraitig.kr

Kumaidi (2000) juga menemukan bahwa penguasaaerinegar SMA
yang disusun dalam bentuk tes oleh mahasiswa aglom semester VII dan
semester | di Universitas Negeri Padang cenderendah, yaitu di bawah 50%.
Sedangkan perbandingan penguasaan materi ajar $%MW4 tertuang dalam

materi uji tes antara mahasiswa calon guru sem&8tedengan mahasiswa



semester |, menunjukkan bahwa mahasiswa semestenéficapai nilai tidak
mesti lebih tinggi dari mahasiswa semester | aéss térsebut. Menurutnya,
tingkat penguasaan materi SMA yang rendah oleh silia semester VII ini
cukup memprihatinkan, terutama apabila dikaitkangde kesiapan mahasiswa
semester ini yang berikutnya akan mengikuti progee@mgalaman lapangan, yaitu
mengajar di SMA. Hal inipun menjadi indikator awalhadap kualitas lulusan
LPTK/UNP ditinjau dari kesiapan mereka mengajaSMA menjelang mereka
lulus nantinya. Dengan kata lain secara implisitri@idi menemukan bahwa ada
masalah dalam proses perkuliahan mahasiswa yangngsung di LPTK
tersebut.

Yusuf (2004) menemukan dari hasil penelitiannya waahproses
pembelajaran di program studi pendidikan sejaradatiih satu perguruan tinggi
di Kota Palembang, sebagian besar masih mendaith lama” yang berpusat
pada dosen. Pola lama yang dimaksud adalah doseamgajae dengan
menggunakan metode ceramah dan atau diskusi. Paneranetode ceramah
mengakibatkan keberhasilan proses perkuliahan sangaantung pada
kemampuan dosen menginterpretasikan isi materindatdabus, mengajar
dengan lebih menekankan bagaimana sebanyak munglkieri dapat diterima
mahasiswa. Kemampuan dosen dalam metode diskusi jugsih perlu
dikembangkan, agar perkuliahan berjalan efektipgde keterbatasan waktu.
Ditambahkannya, secara umum kelemahan yang ada geanbelajaran sejarah

di LPTK adalah kurangnya buku, sumber sejarahetode pembelajaran.



Temuan di atas, juga diperkuat dengan hasil terobaarvasi (2004) pada
ke tiga LPTK — program studi pendidikan sejarahgyada di Kota Palembang,
yang menunjukkan bahwa;

* masih rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam pejateht sejarah,
dosen mendominasi proses perkuliahan melalueka&agiceramah,

* kegiatan yang dominan pada mahasiswa adalah dudehdengarkan
dan mencatat, dibandingkan dengan kegiatan bertamganberikan
interpretasi, membandingkan, menganalisis bukarahj

 masih terdapat dosen yang hanya menggunakan sdtu Hdan
mendiktekan kepada mahasiswa, sehingga tidak t@rases berpikir,

» sangat sedikit sekali frekwensi penggunaan mediata)p dalam
perkuliahan, dan belum terlihat adanya penggunaanber primer
sejarah.

Keinginan LPTK di kota Palembang untuk mendidikocaguru sejarah
yang profesional, terutama mampu dalam mengembang&mampuan nalar
siswanya, tercermin dalam visi program studi péikdn sejarah, yaitu
menjadikan LPTK mereka sebagai pusat pembelajgranelitian, pelatihan
dalam pendidikan ilmu sejarah, sehingga menghasitkau pendidikan sejarah
yang professional dalam menghadapi perkembangan pengetahuan dan
teknologi, mempunyai wawasan kebangsaan yang krés smiempunyai pribadi
yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Bukunrad@kademik Unsri,
2002; Laporan Borang Universitas PGRI, 2002, dgmokan Borang Universitas

Muhammadiah, 2002).



Walaupun sudah memiliki visi demikian, cerminan rnpasalahan
pembelajaran sejarah selama ini dan isu masyasgk®l menempatkan mata
pelajaran ini tidak sejajar dengan sains merupa@eaminan kemampuan alumni
calon guru sejarah yang dihasilkan LPTK yang ada.

Permasalahan pendidikan sejarah yang terdapahjdng sekolah dan di
perguruan tinggi, tentu saja bukan hanya terja#iala Palembang. Permasalahan
pembelajaran sejarah juga terjadi di lembaga sbkaia. Untuk mengatasi hal
tersebut, maka secara terus menerus penelitiamdeaasi di dalam pembelajaran
sejarah dilakukan oleh para pakar pendidikan @ejaBeberapa tulisan hasil
penelitian di jurnal luar negeri yang mengungkapk berbagai masalah
pembelajaran sejarah dan rekomendasi penyelesaiayeiiu;

1. Permasalahan terhadap rendahnya pemahaman kkagsjasgswa dapat
diatasi dengan memperkaya pemahaman kesejarahammpaasiswa calon
guru sejarah, penggunaan buku teks sejarah ser@en&an sajian materi
sejarah yang memiliki rantai kontekstual dari masa hingga kini. (Sexas, P,

2001, Tersedia dalam http://tc.unl.edu/ushistosgaech/seixas.htmldiakses

tanggal 1-3-2003).

2. Tujuan pembelajaran sejarah diarahkan kepadadkdian trend kekinian
yang ada, dalam upaya membanquational identity siswa. Selain itu di
perlukan para guru untuk menggunakan berbagasdsial budaya, ekonomi,
geografi dalam pengajaran sejarah. Selain itu agava dapat memahami
sejarah, maka penekanan bukan pada fakta, tetali kansep sebab dari

peristiva sejarah dan ide kebermaknaan sejaraha aspiek lain dari struktur



konsep sejarah. Kemudian juga diungkapkan bahwaasisdak hanya
mendapatkan pengaruh dari dalam kelas (guru, teks) tetapi juga dari luar
kelas, khususnya melalui media terhadap pengembanmEngetahuan
kesejarahannya (Voss, J.V  2002. Terdapat dalam

http://tc.unl.edu/ushistory/research/voss.hiitkses tanggal 1 Maret 2003).

. Adanya dua hal yang membuat kegagalan dalam pejatagiasejarah yaitu
ketidakmampuan guru untuk menggabungkan dokumegatefakta dari
berbagai sumber. Kemudian siswa tidak memiliki kewpaan analisis
terhadap sumber yang ada. Selain itu hal pentalgnd mengembangkan
berpikir kesejarahan dan belajar sejarah adalahgastenmemanfaatkan
seefektif mungkin dokumen yang ada (Mayer, R.H8199%erdapat dalam

http://tc.unl.edu/ushistory/research/mayer.hikses tanggal 1-3-2003)

.~ Untuk mendapat kebermaknaan sejarah bagi kehidypanraka siswa dalam
mengikuti pelajaran sejarah diajak untuk mengganak
pengetahuan/pengalaman kesejarahan siswa yancatidiap sumber di luar
kelas seperti cerita keluarga, film sejarah, a¢i&sa di TV, peringatan hari
besar dan buku sejarah yang dihubungkan denganmi maj@ah yang didapat

di dalam kelasnya (Seixas,P. 1999. Terdapat dalam

http://tc.unl.edu/ushistory/research/seixas.htiidkses tanggal 1 —3-2003)

. Untuk mendapatkan kebermaknaan sejarah dapatuddldakmelalui buku
sejarah. Siswa dibimbing untuk mampu membedakasalah konflik
keluarga yang ada pada masa lalu dengan sekatangmembandingkan

kehidupan para tokoh tersebut dalam frame kekisgta bagaimana sikap,



tindakan tokoh dalam cerita sejarah tersebut mefgghamasalah dalam
konteks kekinian. (Jerry J. Watson.. 1991 Terdppda

http://www.questia.com/watson.htm. Diakses tandgai2003.

B. Masalah dan Fokus Penelitian

Dari uraian latar belakang di atas, diketahui bmhvasalah yang ada pada
pendidikan sejarah, khususnya pada pembelajaranabegangat besar. Di satu
sisi harus siap menghadapi dampak yang mengiringa giobalisasi, era
percepatan kemajuan ilmu pengetahuan dan tekndlugsisi lain pendidikan
sejarah telah mempunyai pekerjaan rumah yang “l&telum terselesaikan, yaitu
diantaranya latar belakang guru yang tidak sesuadlia dan sarana belajar yang
masih kurang baik kualitas maupun kuantitas, peigetn dan inovasi guru
masih rendah. Akibatnya permasalahan sejaralamersnata pelajaran IPS lain
dipahami peserta didik dan masyarakat sebagai npafajaran hapalan,
membosankan, tidak —memberikan tantangan berpikinggti dan
pengalaman/ketrampilan yang dapat digunakan Uenggsli luar kelas, bahkan
juga disebut sebagai mata pelajaran kelas dua. k&dan peserta didik yang
mengambil jurusan bidang studi ini adalah kumpuliawa yang berada di “kelas
dua” dan kurang cerdas, pintar dibanding mereka y@rada di jurusan ilmu
eksakta.

Keadaan ini diperburuk oleh sebagian para pendidjarah sendiri yang
juga beranggapan mengajar sejarah bisa dilakuleinssdpa saja, karena proses

pembelajaran sejarah “sangat sederhana” sepegidiaontohkan selama ini oleh



para guru sejarah. Padahal di dalam tujuan peratiddejarah dalam kurikulum
telah memuat adanya bekal yang diberikan kepadartpesdidik tidak hanya
pengetahuan kelampauan, tetapi juga ketrampilgrikber

Permasalahan yang ada di lapangan, yang dilaku&ea guru tidaklah
dapat dilepas dari permasalahan yang ada pada L®mifat para guru sejarah
tersebut dibina. Oleh sebab itu perlu untuk dilakubengkajian terhadap proses
pembelajaran yang ada di LPTK. Seperti dikatakaeh oKenneth Jackson
(1989):73-78. dan George Burson (1989,60.1f a high school history teacher
graduates ill-educated students, his history andcation professors must accept
part of the responsibility”.

Bagaimana mutu calon guru sejarah yang dihasilkaatu LPTK,
tergantung bagaimana mutu proses pendidikan ydau#ian. Sementara itu pula
untuk mendapatkan mutu proses pendidikan yang kerimrus didukung oleh
mutu yang ada pada personalia (dosen, pegawai estragy, teknisi
laboratorium), sarana, fasilitas, media dan suniajar yang tersedia, serta
kecukupan biaya yang tersedia (Sukmadinata, 2@)4Secara lebih jelas, dapat

di lihat pada gambar di bawah ini.



Instrumental input:

- kebijakan pendidikan

- program pendidikan, kurikulum
- personal:KS, guru, staf T U

- Sarana, fasilitas, media, biaya

4 L
Proses pendidikan:
Raw input: (siswa) - Pengajaran Out put:
- intelek - Pelatihan (lulusan)
- fisik-kesehatan - Pembimbingan - pengetahuan
- sosial, afektif - Evaluasi - kepribadian
- peer group - Eks-kul - performansi
- pengelolaa
I

Environmental input:

- Lingkungan sekolah

- Lingkungan keluarga

- Masyarakat

- Lembaga sosial, unit kerja

Gambar 1.1
Peta komponen pendidikan sebagai system
Sumber : Nana Syaodih Sukmadinata, 2003 : 9

Melalui gambar di atas terlihat bahwa variab@w input yaitu
mahasiswa,dan variabel instrumental serta lingkunsangat mempengaruhi
jalannya proses pendidikan untuk menghasilkan otflutusan yang bermutu.

Dunkin dan Biddle (1974 : 38) juga menggambarkagabaana hubungan
antar variabel dalam membentuk suatu proses pejatsiauntuk hasil belajar

yang bermutu terlihat dalam gambar 1.2 di bawah ini



Pengalaman
Guru
sebelumnya

Tingkatan sosial
umur
jenis kelamin

Pengalaman
siswa

Tingkatan
sosial

Umur

Jenis kelamin

maka penelitian ini

PRESAGE VARIABLES

Pengalaman guru

meneri;\

pelatihan Teacher
Properties

Mengikuti perkuliahan

di PT Ketrampilan

Program pelatihan mengajar

Pengalaman latihan Intelegensi

mengajar motivasi

------ kepribadian

sikap
Pupil

— Properties

kemam

PROCESS VARIABLES

KELAS
Perilaku
guru

Perilaku siswa
[ » Yyang dapat

PRODUCT VARIABLES

diamati

CONTEXT VARIABLE

puan

pengetahuan

sikap

Sekolah —— = Classroo

Perilak
siswa

/

masyarakat Contexs
Iklim sosial Ukuran kelas
Komposisi etnis Buku teks
dalam masyarakat TV
Ukuran sekolah fyrr
pendidikan
Gambar 1.2

Dampak jargke—s— Dampak jangka

pendek panjang

Materi pelajaran Kepribadian
Sikap terhadap orang dewasa
materi Ketrampilan
Pertumbuhan dan professional pada
perkembangan pekerjaan

ketrampilan lain

Variabel-Variabel Pembentuk Proses Pembelajaran
Sumber: Dunkin dan Bidle (1974 : 38he Study of Teaching

Didasari oleh variabel-variabel yang ada pada ganbdan 2 di atas,

perlu untuk melihat bagaimandisi variabel input

(mahasiswa, instrumental dan lingkungan) apmesage variabledan context

variable yang mempengaruhi suatu proses pembelajaran Egembangan



ketrampilan berpikir kesejarahan, dan bagaimareaksi variabel tersebut dalam
variabel proses, dan variabel out put.

Di dalam variabel input atapresage variabledan context variable
penelitian ini akan memfokuskan kepada profii maves, profil dan
performance dosen, visi/misi LPTK, kurikulum, katexkstik ilmu sejarah, serta
kondisi sarana, media, sumber belajar yang dicgamakan juga bagaimana
lingkungan LPTK. Sedangkan pada proses variabelg yaenjadi fokus adalah
bagaimana bentuk model-model pembelajaran yangtdagngembangkan
ketrampilan berpikir tinggi, khususnya dalam beipilkesejarahan pada
mahasiswa. Variabel out putprpduct variabl¢ merupakan indikator
keberhasilan, kefektifan suatu kegiatan pembelajax&ariabel ini berkenaan
dengan hasil belajar mahasiswa yang dapat di ldegfera ataupun jangka
panjang. Di samping itu, pemilihan suatu pendekateodel pembelajaran,
metode mengajar hendaknya didasarkan pada faktpuant pembelajaran,
karakteristik mata pelajaran, kemampuan siswa, kgman guru (Sukmadinata,
2004 : 176 — 179).

Secara umum variabel-variabel yang mempengarulseprpembelajaran
sejarah bagi mahasiswa pendidikan sejarah daphatdpada gambar di bawah

ini.



Presage & Context Variable/
Variabel Input
» Pengetahuan dan ketrampilan
berpikir kesejarahan mhs.
pend. Sejarah
» Profil dan kinerja dosen
sejarah
e Visi/misi LPTK
e Kurikulum sejarah
» Karakteristik mata pelajaran
sejarah
e Sarana, media dan sumber
belajar sejarah
* Kondisi faktor lingkungan
yang mendukung proses
pembelajaran sejaratan
tuntutan globalisasi

Gambar 1.3

Process Variable
- model pembelajara
sejarah
- Aktivitas dosen
Aktivitas mahasiswa

Product Variable/Out Put

Pemahaman dan
ketrampilan berpikir
kesejarahan

Peta Proses Pembelajaran Sejarah

Diharapkan jika permasalahan proses pembelajararLRIiIK dapat

ditemukan solusinya, maka akan dapat

meningkatkapengetahuan dan

pengalaman mahasiswa calon guru sejarah sebelummjadneguru. Secara

berangsur diharapkan sikap dan anggapan terhadap inata pelajaran sejarah

berubah. Berdasarkan

identifikasi masalah tetsebaka fokus penelitian ini

adalah model pembelajaran bagaimana yang dapateméaggkan ketrampilan

berpikir kesejarahan mahasiswa pendidikan sejaraBRTK?



C.Rumusan Masalah
Permasalahan utama penelitian ini adalah, modelbpkjaran sejarah
yang bagaimanakah yang dapat mengembangkan ketaarbprpikir kesejarahan
mahasiswa pendidikan sejarah di LPTK di Kota Pakmb
Berdasarkan masalah dan fokus penelitian, pamrelihi mengarahkan
pada proses pembelajaran sejarah di LPTK, dalamarkgia untuk menemukan
dan mengembangkan model pembelajaran sejarah bagigembangan
ketrampilan  berpikir kesejarahan mahasiswa pekaidisejarah di LPTK.

Adapun bentuk paradigma penelitian ini terlihadgpgambar 1.4 di bawabh ini.






Berdasarkan permasalahan utama dalam penelitiamaka secara rinci
dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini ddkamuk pertanyaan penelitian
sebagai berikut.

1. Bagaimanakah kondisi pembelajaran sejarah bagi sisat@ pendidikan
sejarah yang berlangsung di LPTK di Kota Palemlsmtgma ini?
Bagaimanakah model pembelajaran sejarah yang phkimaselama ini di

LPTK Kota Palembang?

Bagaimanakah kondisi ketrampilan berpikir kesejanamahasiswa program
studi pendidikan sejarah selama ini?
Bagaimanakah aktivitas dan motivasi mahasiswa dakmbelajaran sejarah

di LPTK Kota Palembang?

2. Bagaimanakah desain model konseptual pembelajammal yang dapat
mengembangkan ketrampilan berpikir kesejarahan sika, calon guru
sejarah?

2.1 Bagaimanakah desain perencanaan model pembelagajarah yang
dapat mengembangkan ketrampilan berpikir kedegaranahasiswa?

2.2 Bagaimanakah desain pelaksanaan model pembelsgajarah yang
dapat mengembangkan ketrampilan berpikir kedegaranahasiswa?

2.3 Bagaimanakah desain evaluasi model pembelajararakejyang dapat
mengembangkan ketrampilan berpikir kesejaraharagigva?

3. Bagaimanakah efektivitas penerapan model pembaiajaejarah yang
dikembangkan dibandingkan dengan model pembetajaskjarah

konvensional?



Bagaimanakah efektivitas penerapan model pembafeggjarah yang
dikembangkan terhadap pengembangan ketramipdrpikir kesejarahan
mahasiswa?

Bagaimanakah pengaruh penerapan model pembelagemmah yang

dikembangkan terhadap motivasi belajar sejarahasisiva dan riurturant

effect lainnya?

D. Penjelasan Istilah

Dalam penelitian ini istilah yang perlu dijelaskanyaitu model
pembelajaran dan ketrampilan berpikir kesejarahan
1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang dimaksudkan dalam péeimi adalah proses
pembelajaran yang melibatkan keseluruhan kompoearbelajaran dan didasari
oleh filsafat konstruktivis. Dalam model pembelajarini, mahasiswa belajar
dengan menggunakan sumber-sumber primer sejarahdetayan menggunakan
langkah-langkah pembelajaran berpikir dalam pendekaolistik. Bekerja secara
bersama dalam melakukan kegiatan memahami, memganalan menilai
fenomena, peristiwa-peristiwva yang terjadi dan gheibungkannya dengan
kondisi, fenomena, peristiwa yang baru atau sedemj@di di daerah, negara, dan
juga dunia. Mahasiswa diajak untuk tidak hanyafdirimaginasi “masuk dan
berada” dalam kehidupan lampau dari suatu peristi@api juga mampu keluar
untuk melihat kelanjutan peristiwa tersebut dalahi#tupan sekarang. Pemberian

kesempatan pada mahasiswa untuk menggunakan pearaigan dalam



merekonstruksi masa lampau, dan dengan kebebasak memberikan tafsiran
sejarah secara divergen, dan multi perspektif dal&aitannya untuk
meningkatkan ketrampilan berpikir kesejarahan matas
2. Ketrampilan berpikir Kesejarahan

Yang dimaksud ketrampilan berpikir kesejarahan rdajgenelitian ini,
adalah ketrampilan berpikir tahap tinggi atas pereésmasa lampau (kritis, kreatif
dan divergen) yang ditumbuhkembangkan pada setiapasswa pendidikan
sejarah dengan menggunakan sumber utama, dokuemesuwahber kedua. Aspek-
aspek dari ketrampilan berpikir kesejarahan dalamefitian ini diadaptasi dari
National Standard for History in the Schogdng dikembangkan oleh persatuan
guru sejarah di Amerika, yang terdiri dari;
a.  Chronological thinkingBerpikir Kronologis)
b.  Historical Comprehensio(Pemahaman Kesejarahan)
c. Historical Analysis and Interpretation (Analisis dan interpretasi

kesejarahan)

d. Historical research capabilitiekemampuan penelitian kesejarahan)
e. Historical issues-analysis and decision maki@nalisis isu kesejarahan

dan pengambilan keputusan) (1994: 9-14).



E.Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini  bertujuan untuk menemukatau
mengembangkan model pembelajaran sejarah bagepdragngan ketrampilan
berpikir kesejarahan untuk mahasiswa pendidikaaraejdi LPTK.

2. Tujuan Khusus

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk;

1. Menemukan bagaimana kondisi yang ada dalaseprpembelajaran sejarah
bagi mahasiswa pendidikan sejarah di LPTK salem?

2. Menemukan desain model konseptual pembelag@janah yang mampu
mengembangkan ketrampilan berpikir kesejarahamasiswa pendidikan
sejarah?

3. Menemukan keampuhan model pembelajaran sejagitpengembangan
ketrampilan berpikir kesejarahan mahasiswa ipgéwh sejarah yang telah
dikembangkan

4. Menemukan pengaruh implementasi model pembatajgang dikembangkan

terhadap motivasi belajar sejarah mahasiswa dapalkapengiring lainnya.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Temuan penelitian ini diharapkan akan dapat meikdoerkontribusi
masukan yang berupa prinsip, dalil untuk pengemdarproses pembelajaran

sejarah bagi pengembangan berpikir kesejarahankl$efanjutnya penelitian ini



juga dapat digunakan sebagai landasan pengembamgael pembelajaran

sejarah, ilmu pengetahuan sosial pada peneldiginthn, baik di jenjang sekolah

ataupun di perguruan tinggi.

2. Manfaat Praktis

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikaanfaat praktis
kepada;

a. Bagi dosen/guru sejarah, temuan penelitian inirdiplean dapat digunakan
sebagai salah satu landasan pertimbangan untukncae@ melaksanakan
proses pembelajaran sejarah yang bermakna, meranggaeserta
didik/mahasiswa untuk berpikir tinggi (berpikir leggrahan), memberikan
bekal pengetahuan dan pengalaman belajar yang diagatakan di luar
ruang kelas. Sehingga menjadi salah satu solugukurmmerubah
sikap/anggapan kurang menyenangkan terhadap matajarpa ini,
sebagaimana pelajaran IPS lainnya.

b. Bagi para mahasiswa pendidikan sejarah, diharagiasil penelitian ini
memberikan kesempatan besar para calon guru sejarabk memiliki
pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan berpikaej&kehan melalui
kegiatan pembelajaran yang mengajak mereka untilk din tidak sebagai
objek yang hanya disuapi, dicekoki oleh pengetald@sen. Sehingga para
calon guru sejarah  yang telah memiliki pengalamaelajar yang
menyenangkan, dan ketrampilan berpikir kesejarafagg tinggi maka akan
lebih siap untuk menghadapi siswa dan masyarakatae berkaitan dengan

tugas sebagai guru sejarah.



c. Para pengambil kebijakan, hasil penelitian ini e/ dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif untuk direkomendasigada pembelajaran
sejarah untuk mahasiswa pendidikan sejarah di LPyafg kelak akan
menjadi guru sejarah di jenjang sekolah. Diharapkd@ kualitas
pembelajaran mahasiswa calon guru sejarah inigtiditkan, maka dapat
memberikan sumbangan perbaikan mutu pembelajargenging sekolah

nantinya.



